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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum, sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

 - QS Ar Rad 11 

 

“Keberhasilan adalah milik mereka yang percaya dan bertindak” 

 

-Penulis-
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ABSTRAK 

 

NIHAROTUL FAIZAH, Pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi Pajak, Sosialisasi Pajak Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Pajak 

Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Samsat Kabupaten 

Pekalongan) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, sosialisasi pajak, dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak 

kendaraan bermotor di Samsat Kabupaten Pekalongan. Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh masih rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, meskipun jumlah 

kendaraan di Kabupaten Pekalongan terus meningkat setiap 

tahunnya. Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden 

yang merupakan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat 

Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik pemilihan sampel secara acak. Dan juga 

perhitungan menggunakan  program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Namun, sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kepatuhan wajib pajak lebih banyak dipengaruhi 

oleh tingkat pemahaman, penegakan sanksi yang tegas, dan 

kesadaran individu dibandingkan dengan intensitas sosialisasi 

yang dilakukan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Sosialisasi 

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak  



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

NIHAROTUL FAIZAH: The Influence of Tax Knowledge, 

Tax Sanctions, Tax Socialization, and Taxpayer Awareness on 

Taxpayer Compliance with Motor Vehicle Tax (A Case Study at 

the Pekalongan Regency Samsat) 

This study aims to determine the influence of tax 

knowledge, tax sanctions, tax socialization, and taxpayer 

awareness on taxpayer compliance with motor vehicle tax at the 

Pekalongan Regency Samsat. The background of this study is 

based on the still low level of motor vehicle taxpayer compliance, 

despite the number of vehicles in Pekalongan Regency increasing 

annually. This situation indicates the need for a better 

understanding of the factors influencing taxpayer compliance. 

This study used quantitative methods. Data were obtained 

by distributing questionnaires to 96 respondents, who are motor 

vehicle taxpayers at the Pekalongan Regency Samsat. The 

sampling technique used for sampling, and calculations were 

performed using the SPSS program. 

The results of the study indicate that tax knowledge, tax 

sanctions, and taxpayer awareness have a positive and significant 

effect on motor vehicle taxpayer compliance. However, tax 

socialization did not significantly affect taxpayer compliance. 

This suggests that increased taxpayer compliance is more 

influenced by the level of understanding, strict enforcement of 

sanctions, and individual awareness than by the intensity of 

socialization. 

 

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Tax Socialization, 

Taxpayer Awareness, Taxpayer Compliance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang 

sulit diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan t&a, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan t&a sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan 

wau 
au a dan u 

Contoh: 

ت بْ  -  kataba ك 
لْ  -  fa`ala  ف ع 
 suila  سُئِلْ  -
فْ  - ي   kaifa  ك 
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لْ  - و   haula ح 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan 

alif atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 

..َُْ.وْ  Dammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -
م ى -  ramā  ر 

لْ  -  qīla  قِي 
لُْ - قُو   yaqūlu  ي 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata s&ang al serta bacaan 
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kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ  ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul 

atfāl 

ةُْ - ن  دِي  ةُْ  ال م  ر  وَّ ال مُن   al-madīnahal-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

ةْ  - ل ح   talhah    ط 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البِرْ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

ل مُْ -  al-qalamu  ال ق 

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

أ خُذُْ -  ta’khużu ت 

يئْ  -  syai’un ش 
ءُْ -  an-nau’u النَّو 
 inna إنَِّْ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُْ ف هُوْ   اللْ  إنَِّْ  وْ  - ي  نْ   خ  ازِقِي  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair 

ar-rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

مِْ - ا اللِْ بِس  اھ  ر  ج  ا  وْ   م  اھ  س  مُر   Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ - م  بْ   للِْ  ال ح  نْ   ر  ال مِي  ال ع    Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

منِْ - ح  مِْ  الرَّ حِي  الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ   اللُْ - فُو  مْ   غ  حِي  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

رُْ  لِلِّْ - عًا  الأمُُو  مِي  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 
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terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pendorong utama 

pendapatan pajak karena meningkatkan daya bayar 

masyarakat. Sementara itu, pendapatan pajak juga dapat 

ditingkatkan melalui kebijakan pemungutan yang efektif, 

perluasan basis wajib pajak, dan penggalian objek pajak yang 

potensial (Dewi & Ardianingsih, 2023). Salah satu 

kontributor terbesar dalam komponen pajak daerah yakni 

pajak kendaraan bermotor (PKB). Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) sangat bergantung pada pajak daerah, yang merupakan 

sumber dana terbesar untuk mendukung pembangunan 

regional. Secara konsisten, Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

tercatat memberikan kontribusi paling signifikan, jauh 

melampaui jenis pajak daerah lainnya (Milleani & Maryono, 

2022). Hal ini didasari oleh peningkatan kepemilikan 

kendaraan bermotor yang ada di Indonesia khususnya di 

Kabupaten Pekalongan, dimana didapati meningkat pada tiap 

tahunnya. Fenomena ini menunjukan bila kebutuhan 

masyarakat akan kendaraan bermotor semakin meningkat, 

yang dapat dilihat dari data berikut: 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Pemilik Kendaraan Di 

Kabupaten Pekalongan 

 

No. Tahun Jumlah Sepeda motor 

1. 2022 422.028 

2. 2023 447.135 

3. 2024 168.195 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 
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Berlandaskan data terbaru bulan Februari 2025 tersebut, 

ditunjukkan bila terus terjadi peningkatan jumlah kendaraan 

di Kabupaten Pekalongan, dimana hal ini dipicu oleh 

peningkatan tingkat ekonomi masyarakat disertai kebutuhan 

akan transportasi (https://pekalongankab.bps.go.id. ).                               

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, kendaraan 

bermotor juga bermanfaat sebagai sarana untuk 

mempermudah pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan. 

Kemudahan akses untuk mendapatkan disertai 

kebermanfaatan yang didapat menjadi pendorong minat 

khalayak dalam kepemilikan kendaraan bermotor (Santoso & 

Sari, 2024). Faktor ini menjadi penyebab jumlah kendaraan 

bermotor di tiap tahunnya senantiasa meningkat. Bersamaan 

dengan peningkatan ini, hal tersebut juga disertai dengan 

harapan bahwa masyarakat akan semakin sadar terhadap 

pajak kendaraan bermotor, yang mana hal tersebut merupakan 

bagian dari tanggung jawab masyarakat sebagai bentuk 

pemenuhan kewajiban pajaknya. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor per tahunnya 

bisa dimaksimalkan oleh Kantor Samsat dalam menarik pajak 

dari kepemilikan kendaraan. Hal ini bertujuan untuk 

menambah pendapatan asli daerah dengan memperkuat 

kepatuhan wajib pajak. Seharusnya, pemerintah daerah dapat 

memperoleh lebih banyak pendapatan dari sektor pajak ini. 

Namun kenyataannya, berdasarkan data masih ada sejumlah 

wajib pajak yang terlambat membayar pajak kendaraan 

mereka (Anggraini, Furqon, & Tarmizi, 2021). 

Laporan pendapatan SAMSAT Kabupaten 

Pekalongan yang dikeluarkan pada tahun 2023 menemukan 

bahwa dari target pendapatan pajak kendaraan yang ada di 

Kabupaten Pekalongan sebesar Rp 60.491.563.000, realisasi 

yang di dapat yaitu sebesar Rp 45.317.075.000 dengan 

capaian presentase sebesar 74,91%.  
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Rendahnya rasa patuh wajib pajak pada pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dapat disebabkan oleh 

sejumlah faktor utama. Pertama, kurangnya pengetahuan 

perpajakan menyebabkan banyak masyarakat belum 

memahami aturan, manfaat, dan konsekuensi pembayaran 

pajak sehingga mereka menganggapnya hanya sebagai beban. 

Kemudian, sanksi perpajakan yang ada saat ini dinilai belum 

cukup efektif untuk menimbulkan efek jera, dikarenakan 

denda yang diberlakukan terasa tidak sepadan dengan risiko 

menunda pembayaran. Lebih lanjut, kurangnya sosialisasi 

pajak dari instansi terkait menyebabkan informasi mengenai 

kewajiban, prosedur, dan manfaat pajak belum tersampaikan 

dengan baik, sehingga masyarakat belum menyadari seberapa 

pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu 

(Sufiyanto et al. 2024).Tingkat kesadaran wajib pajak juga 

masih menjadi persoalan yang mendasar, dimana hal ini 

tampak dari masih banyaknya masyarakat yang belum 

memiliki kesadaran secara sukarela untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan tanpa harus ditegur atau dipaksa. 

Rendahnya kesadaran ini erat kaitannya erat pada kurangnya 

rasa kepercayaan dan tanggung jawab sosial kepada 

pengelolaan dana pajak oleh pemerintah ( Yudha, Setyorini, 

& Utami, 2023). 

Dari faktor-faktor tersebut, sebuah tindakan 

pemerintah dalam usaha menaikkan pembayaran pajak 

tersebut ialah melalui mengadakan sosialisasi perpajakan, 

dimana peningkatan paparan masyarakat terhadap 

pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak kendaraan 

bermotor, sanksi pajak harapannya bisa menaikkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya pembayaran 

pajak kendaraan bermotor (Wangi et al. 2023). Sosialisasi ini 

utamanya dilakukan melalui berbagai pendekatan iklan 

layanan masyarakat, yaitu melalui media promosi melalui 
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media cetak, media digital konvensional seperti televisi dan 

radio, serta media digital berbasis internet seperti website 

pemerintahan. Di samping sosialisasi menggunakan media 

yang disebutkan sebelumnya, pemerintah daerah juga perlu 

melakukan pendekatan langsung kepada masyarakat melalui 

kegiatan-kegiatan di tingkat kelurahan atau kecamatan. 

Dalam sosialisasi ini, pemerintah daerah perlu mengedukasi 

masyarakat mengenai manfaat yang dapat diperoleh 

masyarakat dari pembayaran pajak kendaraan bermotor (Putri 

et al,. 2025).  

Misalnya, dana yang terhimpun bisa dipakai dalam 

pembiayaan dalam memperbaiki dan memelihara jalan, 

pengadaan lampu penerangan jalan, serta berbagai fasilitas 

publik lainnya yang dapat meningkatkan kenyamanan dan 

keamanan pengguna jalan baik pengguna kendaraan maupun 

non-pengguna. Pemerintah daerah juga dapat memberikan 

insentif atau kemudahan bagi masyarakat yang patuh pada 

pembayaran pajak kendaraan bermotor sebagai bentuk 

apresiasi yang bisa memotivasi masyarakat untuk menaikkan 

atau tetap mempertahankan kepatuhan. Misalnya melalui 

pemberian diskon atau keringanan pajak bagi pemilik 

kendaraan bermotor yang membayar tepat waktu. Hal terkait 

dikehendaki bisa memotivasi masyarakat agar lebih taat pada 

pembayaran pajak kendaraan bermotor, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan daerah dan mendukung 

pembangunan di wilayah tersebut ( Audilla, Sofianty, & 

Suangga, 2024). 

Sosialisasi pajak merupakan proses promosi dan 

edukasi terhadap masyarakat mengenai sistem perpajakan 

dengan tujuan agar masyarakat dapat memahami hal-hal 

terkait pajak dan seberapa pentingnya kepatuhan wajib pajak 

di dalamnya. Guna menaikkan kepatuhan wajib pajak, 

penyampaian informasi pajak melalui sosialisasi perlu 

dilakukan dengan beberapa cara dan bentuk, dimana aktivitas 
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sosialisasi wajib dilaksanakan dengan efektif dengan 

mempergunakan media yang dipahami oleh rakyat (Oyen et 

al., 2021). Penyuluhan perpajakan yang diterangkan dengan 

gamblang, nyaman, dan benar oleh petugas pajak terhadap 

masyarakat akan memberikan masyarakat, selaku wajib pajak, 

pengetahuan dan gambaran mengenai arti pentingnya 

membayarkan pajaknya yang mana dapat menaikkan ketaatan 

wajib pajak (Wardani & Wati, 2018).  

Rasa sadar wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan masih menjadi masalah penting bagi pemerintah, 

dimana masalah ini berakar pada taraf kepatuhan wajib pajak 

di Indonesia yang masihlah tergolong rendah 

dibandingkandengan negara-negara lain. Sebuah aspek yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak ialah tingkat 

kesadarannya sendiri. Kesadaran disini diartikan sebagai 

sikap dan perilaku wajib pajak secara sukarela dalam 

melaksanakan kewajibannya dalam perpajakan tanpa ada rasa 

terpaksa, sehingga makin baik tingkatan kesadaran wajib 

pajak, menjadikan makin baik juga tingkatan kepatuhan wajib 

pajak guna memenuhi kewajibannya. Rendahnya kesadaran 

terkait dipengaruhi dari sejumlah aspek, diantaranya 

rendahnya pemahaman masyarakat mengenai seberapa 

pentingnya membayar pajak kendaraan, prosedur 

pembayaran yang terasa rumit, serta kurangnya sosialisasi 

dan sanksi hukum yang tegas dari pemerintah (Nugrahani & 

Suryaningrum, 2023).  

Dalam ekosistem perpajakan Masyarakat Indonesia, 

peningkatan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak 

kendaraan bermotornya masih sangatlah diperlukan, dimana 

hal ini terlihat dari tingkat kepatuhan yang belum optimal, 

mengakibatkan masih banyaknya pemilik kendaraan yang 

tidak membayarkan kewajibannya dalam perpajakan tanpa 

terlambat. Padahal seperti yang disebutkan Nugrahani & 
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Suryaningrum (2023) sebelumnya, “Pembayaran pajak 

kendaraan bermotor merupakan sumber pendapatan utama 

bagi pemerintah daerah yang dapat digunakan untuk 

membiayai pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik”. 

Wajib pajak yang memahami dan mengetahui dengan 

baik kebermanfaatan serta tujuan pajak yang dibayarkan bagi 

pembangunan negara, cenderung akan lebih patuh dan taat 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan miliknya. Itu terjadi 

karena terbentuknya kesadaran bahwa pajak yang mereka 

bayarkan akan digunakan kembali untuk kemaslahatan 

masyarakat dalam wujud berbagai program dan layanan 

publik yang berguna bagi masyarakat (Burdah et al., 2024). 

Begitupun dengan sebaliknya, jika wajib pajak memandang 

sistem perpajakan sebagai sesuatu yang kompleks dan 

memberatkan, disertai dengan adanya rasa ketidakpercayaan 

terhadap penggunaan dana pajak tersebut oleh pemerintah, 

maka yang terjadi adalah sebaliknya, wajib pajak akan 

menghindari untuk memenuhi kewajibannya. 

Upaya peningkatan kesadaran wajib pajak perlu 

dilakukan secara komprehensif, baik melalui edukasi, 

penyederhanaan sistem, serta peningkatan kepercayaan 

publik terhadap pemerintah. Pendekatan terhadap faktor-

faktor ini diharapkan bisa menaikkan kepatuhan wajib pajak 

yang nantinya bisa menaikkan pemasukan  perpajakan negara. 

Dari peneliti sebelumnya yang diteliti oleh (Suarniti & 

Putra, 2022) Hasil analisis menunjukkan bahwa Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Kualitas Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan, serta Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sedangkan 

menurut (Atarwaman, 2023) menunjukan pengaruh negatif 

antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dengan demikian judul pengaruh pengetahuan perpajakan, 

sanksi pajak, sosialisasi pajak dan kesadaran wajib pajak 
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terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor tersebut dipilih karena pentingnya pajak, khususnya 

PKB, dalam mendukung pembangunan daerah. Meski jumlah 

kendaraan di Kabupaten Pekalongan terus meningkat, tingkat 

kepatuhan wajib pajak masih rendah, terlihat dari tingginya 

tunggakan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan perpajakan, lemahnya sanksi, terbatasnya 

sosialisasi, dan rendahnya kesadaran wajib pajak. Penelitian 

ini penting untuk mengetahui pengaruh keempat faktor 

tersebut guna meningkatkan kepatuhan pajak dan pendapatan 

daerah. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor? 

2. Bagaimanakah pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor? 

3. Bagaimanakah pengaruh sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor? 

4. Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor? 

5. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak  pada pajak kendaraan 

bermotor? 

C. Pembatasan Masalah 

Riset ini hanya mencakup wajib pajak yang 

kendaraannya tercatat dalam basis data Samsat Kabupaten 

Pekalongan. Artinya, kendaraan tersebut memiliki dokumen 

resmi (STNK dan BPKB) yang terdaftar dengan alamat 

domisili di wilayah Kabupaten Pekalongan. Wajib pajak yang 

terdaftar di Samsat wilayah lain seperti Kota Pekalongan, 

Kabupaten Batang, atau Kabupaten Pemalang tidak termasuk 
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dalam populasi penelitian, meskipun mungkin secara fisik 

berdomisili atau bekerja di Kabupaten Pekalongan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memahami pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak 

kendaraan bermotor. 

b. Memahami pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor. 

c. Memahami pengaruh sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor. 

d. Memahami pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor. 

e. Memahami pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, sosialisasi pajak dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak  pada pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

Memberi gambaran tentang mengenai 

interaksi diantara pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, sosialisasi perpajakan dan kesadaran wajib 

pajak kepada kepatuhan wajib pajak pada pajak 

kendaraan bermotor dalam mengembangkan sistem 

pembayaran pajak kendaraan bermotor.  

b. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, diharapkan dalam 

praktiknya juga akan bermanfaat dan bermanfaat bagi 

semua pihak, termasuk pembaca, universitas, investor, 

penerbit, bahkan penulis. 

1). Bagi Instansi 
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Sebagai acuan pemerintah dalam 

pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, sosialisasi 

perpajakan dan kesadaran wajib masyarakat 

khususnya wajib pajak dalam memahami 

kepatuhan wajib pajak terhadap pajak kendaraan 

bermotor. 

2). Bagi Wajib Pajak 

Harapannya riset ini bias memberi 

tambahan wawasan dan pemahaman mengenai 

pajak, yang mana harapannya wajib pajak bisa 

lebih taat dan patuh pada pembayaran dan 

pelaporan pajak mereka. 

3). Bagi Peneliti 

Memberi bantuan peneliti setelahnya 

untuk mendapat rujukan guna pengembangan 

penelitian seputar peningkatan kepatuhan wajib 

pajak. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai acuan dalam menyusun bagian pembahasan, 

berikut disajikan pola penulisan yang digunakan. Sebagai 

acuan dalam menyusun bagian pembahasan, berikut disajikan 

pola penulisan yang digunakan.: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam pendahuluan ini berisi tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori diuraikan mengenai penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu bermanfaat 

sebagai sejauh mana keaslian serta letak penelitian yang akan 

dilakukan ini. Kajian teori memuat mengenai teori yang 

terkait sehingga berguna sebagai persepektif dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Dalam metode penelitian ini berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, topik penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data, dan 

langkah penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan temuan studi yang diperoleh dari bahan 

yang telah dikumpulkan. Data ini ditinjau dengan beberapa 

metode statistika, seperti uji validitas dan reliabilitas, serta 

analisis regresi untuk menguji hubungan antara variabel. 

Bagian ini berisi pembahasan hasil riset dikaitkan pada teori 

dan studi sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran 

terhadap kenyataan yang dikaji. 

BAB V : PENUTUP 

Menampilkan ringkasan utama dari riset, implikasi 

penelitian terhadap teori dan praktik, serta keterbatasan 

penelitian yang mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mungkin mempengaruhi hasil studi. Bab ini juga mencakup 

saran yang ditujukan bagi penelitian selanjutnya serta 

rekomendasi untuk kalangan yang terlibat, seperti pemeran 

bisnis dan konsumen. 
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jawab sosial. Ketiga, sanksi pajak berperan dalam 

membentuk kepercayaan kontrol, yaitu persepsi wajib 

pajak mengenai kemudahan atau hambatan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Sanksi yang tegas 

menciptakan pemahaman bahwa ketidakpatuhan akan 

menimbulkan konsekuensi negatif, sehingga memberikan 

kendali eksternal yang mendorong wajib pajak untuk 

patuh. Dengan demikian, melalui ketiga keyakinan 

tersebut, TPB dapat menjelaskan bagaimana pengetahuan, 

sanksi, sosialisasi, dan kesadaran wajib pajak secara 

bersama-sama memengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak PKB di Samsat Kabupaten Pekalongan. 

Dalam konteks wajib pajak, terdapat keterkaitan 

dengan teori ini, dimana sebelum terjadi keputusan 

pembayaran pajak, individu biasanya memiliki sejumlah 

keyakinan ataupun niat mengenai apa yang akan terjadi 

setelah mereka memenuhi kewajiban tersebut. Sebagai 

contoh, mereka mungkin berpikir dan menimbang tentang 

manfaat yang akan diperoleh dari kontribusi pajak mereka 

terhadap pembangunan infrastruktur atau pelayanan 

publik. Keyakinan ini memainkan peran penting dalam 

membentuk niat mereka untuk membayar pajak.  

Setelah mempertimbangkan berbagai faktor dan 

kemungkinan, individu tersebut akan memutuskan 

tindakan apa yang hendak diambil. Pada saat mengambil 

putusan tersebut, keputusan untuk membayar pajak tak 

cuma didasarkan pada kewajiban hukum, tetapi juga 

dipengaruhi oleh pemahaman individu tentang manfaat 

yang didapat dan konsekuensi yang mungkin terjadi dari 

tindakan tersebut. Dari hal tersebut, teori perilaku 

terencana memberikan kerangka kerja yang jelas untuk 

memahami perilaku wajib pajak pada pemenuhan 

kewajiban mereka. 
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Keterkaitan teori perilaku terencana dalam 

penelitian ini terletak pada hubungan antara perilaku 

wajib pajak dengan kepatuhan untuk memenuhi tanggung 

jawab pajak, sehingga teori ini menjadi relevan sebagai 

variabel penelitian. Teori perilaku terencana menjadi 

salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan perilaku 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Perilaku individu dapat di jelaskan dengan menampilan 

hubungan perilaku dengan hasil yang akan diperoleh dari 

proses pemikiran individu terhadap perilaku tersebut 

(Ammar &  Supriyanto, 2024).  

2. Teori Kepatuhan (Tax Compliance Theory) 

Di Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 

“Kepatuhan” memiliki makna ketaatan terhadap sebuah 

ajaran ataupun aturan secara disiplin. Dalam konteks 

perpajakan, kepatuhan berhubungan dengan ketaatan 

terhadap aturan perpajakan, dalam bentuk keteraturan 

pelaksanaan peraturan perpajakan. Dapat dikatakan, 

kepatuhan pajak merujuk kepada kerelaan wajib pajak 

dalam pemenuhan kewajibannya dalam pajak bertujuan 

untuk mencapai keseimbangan ekonomi negaranya.  

Kepatuhan untuk membayar kewajiban 

perpajakan dengan sadar dan sepenuh hati termasuk tiang 

utama sistem self-assessment wajib pajak, yang mana 

wajib pajak mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

kewajiban pajaknya sendiri termasuk ketepatan waktu 

dalam membayar dan melaporkan pajak yang dibebankan 

(Sofa & Ardianingsih, 2023). 

Kepatuhan adalah dorongan yang membuat 

seseorang, kelompok, atau organisasi bertindak sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

kepatuhan, setiap orang berusaha mengikuti ketentuan 

yang berlaku agar tindakan yang dilakukan tetap sesuai 
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dengan st&ar atau arahan yang sudah ditentukan (Zakia & 

Siddiq, 2022). 

kepatuhan wajib pajak dipahami sebagai dorongan 

yang membuat setiap individu atau kelompok bersedia 

menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai aturan yang 

berlaku. Kepatuhan tidak hanya berarti membayar pajak 

tepat waktu, tetapi juga mengikuti seluruh ketentuan yang 

telah ditetapkan pemerintah tanpa adanya paksaan. Teori 

kepatuhan (compliance theory) menjelaskan bahwa 

seseorang cenderung patuh ketika ia memahami alasan di 

balik aturan tersebut, menyadari manfaatnya, serta merasa 

perlu untuk menaati instruksi yang diberikan. 

Dalam konteks pajak kendaraan bermotor di 

Samsat Kabupaten Pekalongan, tingkat kepatuhan wajib 

pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengetahuan 

perpajakan berperan penting karena semakin baik 

pemahaman wajib pajak tentang prosedur, tarif, manfaat, 

dan konsekuensi perpajakan, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mematuhi aturan. Selain itu, sanksi pajak 

juga menjadi pendorong kepatuhan semakin tegas dan 

jelas sanksi yang diberikan kepada wajib pajak yang 

terlambat atau tidak membayar pajak, semakin tinggi 

kecenderungan mereka untuk memenuhi kewajibannya 

tepat waktu. 

Tidak hanya itu, sosialisasi pajak dari pihak 

Samsat, baik melalui penyuluhan, media informasi, 

maupun pelayanan yang mudah dijangkau, juga dapat 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya membayar pajak. Sosialisasi yang 

baik membantu wajib pajak mengetahui prosedur dengan 

lebih jelas sehingga mengurangi kesalahan atau kelalaian. 

Terakhir, kesadaran wajib pajak menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi kepatuhan. Kesadaran ini muncul 

ketika masyarakat memahami bahwa pajak yang mereka 
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bayarkan akan kembali kepada mereka dalam bentuk 

pembangunan dan pelayanan publik, sehingga membayar 

pajak bukan hanya kewajiban, tetapi juga bentuk 

partisipasi dalam pembangunan daerah. 

Dalam konteks pajak kendaraan bermotor, 

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh seberapa baik 

mereka memahami peraturan pajak, seberapa tegas sanksi 

yang diberlakukan, seberapa efektif sosialisasi dari pihak 

Samsat, serta seberapa tinggi kesadaran mereka terhadap 

pentingnya membayar pajak. Semua faktor tersebut 

berperan dalam membentuk perilaku wajib pajak agar 

mereka tertib dan taat dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Zakia & Siddiq, 2022). 

 

3. Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan perpajakan merupakan kompetensi 

dan pemahaman yang dipunyai wajib pajak terkait dengan 

kebijakan dan peraturan perpajakan, dimana pengetahuan 

tersebut berupa tarif pajak, peraturan pajak, dan manfaat 

pajak dalam kehidupan keseharian bernegaranya. 

Kurangnya pemahaman pengetahuan perpajakan ini dapat 

menimbulkan penurunan kesadaran Masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya (Sofa & Ardianingsih, 

2023). Indikator dalam penelitian yang terkait dengan 

pengetahuan perpajakan menurut (Wardani & Rumiyatun, 

2017) yaitu: 

a. Selalu patuh pada aturan pajak yang berlaku. 

b. Bayar pajak tepat waktu. 

c. Lengkapi semua syarat sebelum membayar pajak. 

d. Pastikan tahu kapan batas waktu pembayaran pajak. 

4. Sanksi Pajak  

Sanksi pajak merupakan sebuah bentuk tindakan 

penjaminan yang bersifat menjadi media preventif 
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terhadap wajib pajak supaya tidak melakukan 

pelanggaran norma perpajakan (Marifah & Furqon, 2023). 

Secara prinsip kerjanya, sanksi merupakan instrumen 

penting dalam sistem perpajakan yang bertujuan untuk 

mencegah pelanggaran kewajiban membayar pajak. 

Penerapan sanksi diharapkan akan menimbulkan 

kedisiplinan dan kepatuhan para wajib pajak kepada 

aturan yang ada. Kesadaran individu atau badan usaha 

terhadap sanksi dari pelanggaran kewajiban 

perpajakannya, akan menyebabkan mereka cenderung 

lebih berhati-hati dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan mereka (Parwati & Furqon, 2022). Menurut 

(Wardani & Rumiyatun 2017) pengukuran dalam 

penelitian ini didasarkan pada indikator-indikator berikut: 

a. Wajib pajak memahami tujuan sanksi pajak. 

b. Sanksi tegas mendorong kepatuhan yang lebih baik. 

c. Sanksi diberlakukan secara adil bagi yang melanggar. 

5. Sosialisasi Pajak  

Sosialisasi pajak yakni sebuah upaya edukasi yang 

dilaksanakan petugas pajak (dalam hal ini pihak samsat), 

guna memberi wawasan yang kaitannya dengan pajak 

pada masyarakat terkhusus wajib pajak, sehingga wajib 

pajak memiliki pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang pajak yang berlandasan perundang-undangan 

(Setyaningsih & Amelia, 2022). 

Sosialisasi bertujuan agar individu maupun 

kelompok memahami berbagai aspek perpajakan, 

termasuk kewajiban dan hak mereka sebagai wajib pajak. 

Adanya pemahaman yang tinggi mengenai perpajakan, 

diharapkan bisa menjadi titik bagi masyarakat untuk 

menyadari pentingnya kontribusi mereka melalui pajak 

untuk pembangunan negara. Di sisi lain, sosialisasi 

perpajakan juga memiliki peran signifikan guna 

menaikkan kepatuhan wajib pajak. Paparan informasi 
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yang jelas serta akurat tentang tata cara perpajakan 

terhadap masyarakat, akan menyebabkan mereka semakin 

termotivasi untuk memenuhi kewajiban pajak mereka. 

Hal ini lebih lanjut tidak hanya berdampak positif pada 

pendapatan negara, tetapi juga menciptakan kesadaran 

kolektif tentang tanggung jawab sosial dalam 

berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan 

demikian, sosialisasi perpajakan menjadi kunci dalam 

menciptakan budaya taat pajak di masyarakat (Magalhaes, 

Demu, & Tefa, 2024). Menurut (Wardani & Wati, 2018) 

bahwa indikator sosialisasi perpajakan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat 

b. Media yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi sosialisasi 

c. Manfaat sosialisasi dalam meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak 

6. Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran diartikan sebagai sebuah elemen 

psikologis manusia dalam menghadapi dan memahami 

realita sekitarnya dan bagaimana bereaksi dan berespon 

terhadap realita tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran adalah bentuk tindakan sukarela sebagai 

reaksi dari realita tersebut (Hartikayanti & Siregar, 2019). 

Kesadaran wajib pajak adalah sikap dan pemahaman 

individu atau badan mengenai makna, fungsi, dan tujuan 

pembayaran pajak, yang sangat penting dalam sistem 

perpajakan modern. Indikator dalam kesadaran wajib 

pajak (Wardani & Rumiyatun 2017): 

1. Motivasi pribadi untuk membayar pajak secara 

sukarela. 

2. Kesadaran akan hak dan kewajiban membayar pajak. 

3. Kepercayaan publik terhadap penggunaan pajak untuk 

negara dan daerah. 
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B. Telaah Pustaka 

Tabel 2. 1 Telaah Pustaka 

No 
Nama dan 

Judul Penelitian 

Jenis dan 

Pendekatan 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  (Salsabila & 

Furqon, 2020) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Ketegasan Sanksi 

Perpajakan Dan 

Keadilan 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Di 

Kota Pekalongan” 

Berjenis 

penelitian 

kuantitatif 

melalui survei.  

Pengetahuan dan 

sosialisasi pajak 

ternyata sangat 

membantu wajib pajak 

untuk lebih taat, 

terutama di kalangan 

UMKM. Sanksi pajak 

sendiri tidak begitu 

berpengaruh. 

Penelitian ini juga 

menggunakan 

teori perilaku 

terencana sebagai 

dasar teori, 

dengan variabel 

yang serupa 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan 

Penelitian ini 

hanya 

menjadikan 

teori perilaku 

terencana saja 

sebagai dasar 

teori utama. 

2.  (Anggraini et Riset ini Pengetahuan tentang Penelitian ini Penelitian ini 
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al.,(2021) 

“Pengaruh 

pengetahuan 

perpajakan, 

kesadaran wajib 

pajak dan sanksi 

pajak terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak kendaraan 

bermotor di samsat 

pekalongan” 

menggunakan 

jenis explanatory 

research 

berpendekatan 

kuantitatif. 

pajak ternyata sangat 

penting untuk membuat 

wajib pajak patuh, 

terutama dalam 

membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

Sementara itu, 

kesadaran dan sanksi 

pajak tidak terlalu 

berpengaruh besar. 

menggunakan 

teori perilaku 

terencana secara 

lebih dalam 

dengan 

memperdalam 

masing-masing 

faktor yaitu 

keyakinan 

perilaku, 

keyakinan 

normativ, dan 

keyakinan atas 

kendali. 

tidak 

mengangkat 

teori kepatuhan 

pajak sebagai 

salah satu dasar 

teori. 

 

 

 

 

 

 

 

3.  (Parwati & Furqon, 

2022) 

“Analisis Pengaruh 

Wawasan, 

Kesadaran Serta 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

Kesadaran masyarakat 

dan denda pajak 

berpengaruh besar 

terhadap kepatuhan 

membayar pajak, 

Penelitian pertama 

fokus pada 

pengetahuan, 

sanksi, sosialisasi, 

dan kesadaran 

Penelitian ini 

tidak melibatkan 

teori perilaku 

terencana 

sebagai dasar 
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Denda Pajak 

Terhadap Ketaatan 

Masyarakat 

Melaksanakan 

Tarikan Pajak 

Kendaraan 

Bermotor Di 

Samsat 

Pekalongan” 

deskriptif.  sedangkan 

pengetahuan 

perpajakan tidak 

berpengaruh 

signifikan. Kesadaran 

mendorong kepatuhan, 

dan denda menjadi alat 

pendorong atau 

penekan. 

wajib pajak untuk 

melihat kepatuhan 

pajak kendaraan 

bermotor. 

Penelitian kedua 

meneliti pengaruh 

wawasan, 

kesadaran, dan 

denda pajak 

terhadap ketaatan 

membayar pajak. 

teori utama. 

4.  (Marifah & 

Furqon, 2023) 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan Dan 

Sanksi Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Riset ini 

digolongkan 

dalam penelitian 

pendekatan 

kualitatif 

berjenis 

penelitian 

deskriptif. 

Wajib pajak yang 

memahami aturan dan 

sanksi cenderung lebih 

taat dalam memenuhi 

kewajiban. 

Pengetahuan yang 

cukup dan sanksi yang 

tegas membantu 

Penelitian ini juga 

menggunakan 

teori perilaku 

terencana sebagai 

dasar teori 

penelitian ini. 

Hasil penelitian 

tersebut 

utamanya 

menitikberatkan 

pada 

pengetahuan 

wajib pajak 

terkait 
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Pajak Di Kota 

Pekalongan” 

 

mencegah pelanggaran 

pajak..  

kepatuhan 

pembayaran 

pajaknya. 

5.   (Afisah & Witono, 

2023) 

“Pengaruh e-

samsat, 

penghasilan, dan 

sanksi terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak” 

Riset ini miliki 

jenis penelitian 

kuantitatif 

berpendekatan 

survei 

Penghasilan dan sanksi 

ternyata ikut 

mendorong wajib pajak 

kendaraan bermotor 

untuk lebih taat. 

Sedangkan e-Samsat 

belum terlihat 

berdampak besar dalam 

hal ini. 

Pada penelitian 

ini, faktor sanksi 

juga dilibatkan 

sebagai salah satu 

variabel yang 

berperan dalam 

kepatuhan pajak. 

Pada penelitian 

ini, penghasilan 

dan sanksi 

memiliki &il 

yang besar dan 

saling terkait 

dalam 

meningkatkan 

kepatuhan 

pajak, 

dibandingkan 

dengan variabel 

lainnya 

 

6.  Dewi & 

Ardianingsih, 

Penelitiannya 

berpendekatan 

Kualitas layanan dan 

kepuasan wajib pajak 

Penelitian ini 

memiliki variabel 

Faktor kualitas 

layanan 
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2023) 

“Pengaruh 

Layanan Samsat 

Keliling, 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

E- Samsat, Kualitas 

Layanan, Dan 

Kepuasan Wajib 

Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan 

Membayar Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

(Studi Kasus Pada 

Wajib Pajak Yang 

Membayar Pkb Di 

Samsat Kota Dan 

kuantitatif yang 

berjenis 

penelitian 

eksplanatori 

memiliki dampak 

positif dan signifikan 

kepada kepatuhan 

membayar pajak 

Pengetahuan 

perpajakan dan e-

samsat tidak 

menunjukan dampak 

signifikan kepada 

kepatuhan tersebut. 

Peningkatan kualitas 

layanan dan kepuasan 

wajib pajak sangat 

penting untuk 

meningkatkan 

kepatuhan pada 

pembayaran pajak 

kendaraan bermotor 

serupa dengan 

penelitian saat ini 

yaitu wawasan 

pengetahuan, 

kesadaran 

masyarakat, dan 

denda pajak. 

perpajakan dan 

kepuasan wajib 

pajak terhadap 

layanan yang 

diberikan 

menjadi 

pengaruh positif 

yang kuat dalam 

meningkatkan 

kepatuhan wajib 

pajak. 
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Kabupaten 

Pekalongan)” 

7.  (Nafingah et al., 

2024) 

“Pengaruh 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Pengetahuan  

Perpajakan, Dan 

Sanksi Pajak 

Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak  

Dengan Sosialisasi 

Perpajakan Sebagai 

Variabel 

Moderating” 

Riset ini 

termasuk 

penelitian 

deskriptif 

berpendekatan 

kuantitatif. 

Pemanfaatan teknologi 

informasi, pengetahuan 

perpajakan, dan sanksi 

pajak miliki dampak 

positif dan signifikan 

kepada kepatuhan 

wajib pajak. 

sosialisasi perpajakan  

tidak dapat 

memoderasi hubungan 

antara pemanfaatan 

teknologi informasi 

dan kepatuhan wajib 

pajak, meskipun dapat 

memperkuat hubungan 

antara pengetahuan 

perpajakan dan 

Penelitian ini 

memiliki variabel 

serupa dengan 

penelitian saat ini 

yaitu wawasan 

pengetahuan, 

kesadaran 

masyarakat, dan 

sosialisasi. 

Penelitian ini 

melibatkan 

penggunaan 

teknologi 

informasi yang 

dapat 

meningkatkan 

kepatuhan 

dikarenakan 

adanya faktor 

kemudahan 

akses yang 

mana 

memperkuat 

faktor kepuasan 

layanan. 
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kepatuhan wajib pajak. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir berupa konsep Teoretis  yang 

berkaitan dengan aspek yang terindikasi sebagai masalah 

penting. Kerangka berpikir menggambarkan pengaruh 

atau keterkaitan dari variabel-variabel yang digunakan 

sebagai variabel independen yakni pengetahuan 

perpajakan (X1), sanksi pajak (X2), sosialisasi pajak (X3) 

dan kesadaran wajib pajak (X4) terhadap variabel yang 

digunakan sebagai variabel dependen yakni kepatuhan 

wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor (Y). Berikut 

gambar kerangka teori yang dapat dilihat melalui gambar 

sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Penulis 2025 
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Pada gambar di atas menunjukkan H1 merupakan 

pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor, H2 

merupakan pengaruh dari sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor, 

H3 merupakan pengaruh dari sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor, 

H4 merupakan pengaruh dari kesadaran wajib pajak  

terhadap kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor dan H5 merupakan pengaruh dari terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor.    

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan salah satu elemen yang 

sangat penting dalam penelitian, dimana perumusannya 

dilakukan sebagai dugaan awal, yang berfungsi sebagai 

titik tolak untuk menjelajahi fenomena yang sedang 

diteliti. Hipotesis juga digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel yang ingin dianalisis. Proses ini 

diakhiri dengan pengujian untuk memastikan kebenaran 

dari dugaan yang diajukan, sehingga memberikan 

kejelasan dan validitas pada hasil penelitian (Yam & 

Taufik, 2021). Hipotesis di riset ini yakni: 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Bermotor di Kabupaten 

Pekalongan  

Semakin meningkatnya pengetahuan 

perpajakan yang diperoleh seharusnya akan membuat 

wajib pajak makin memahami akan kewajiban 

perpajakannya dan kemungkinan meminimalisir 

sanksi yang didapat jika terjadi keterlambatan, 

sehingga pemahaman ini akan memperkuat kepatuhan 

wajib pajak dalam membayarkan pajak dengan tepat 

waktu (Anggini, Lidyah, & Azwari, 2021). 

Peningkatan pemahaman wajib pajak akan 
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pengetahuan perpajakan berbanding lurus dengan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sebuah faktor 

sebab minimnya tingkat kepatuhan wajib pajak ialah 

rendahnya pengetahuan wajib pajak tentang 

perpajakan. Ayu (Juliantari et al., 2021) mendapati 

bila kesadaran  wajib  pajak berpengaruh yang 

diperkuat pengetahuan perpajakan berdampak positif 

kepada  kepatuhan wajib pajak. Begitupun dengan 

temuan (Maryasih & Aulia, 2022) menyatakan 

pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak kendaraan bermotor, bersamaan 

dengan kesadaran dan sanksi perpajakan yang juga 

berpengaruh positif. 

Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), 

pengetahuan perpajakan membentuk sikap positif dan 

keyakinan wajib pajak bahwa mereka mampu 

memenuhi kewajiban, sehingga mendorong niat untuk 

patuh. Teori Kepatuhan juga menjelaskan bahwa 

wajib pajak yang memahami hak, kewajiban, dan 

konsekuensi ketidakpatuhan cenderung lebih taat. 

Berdasarkan kedua teori ini, dapat diajukan hipotesis 

H1: pengetahuan wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Bermotor di Kabupaten Pekalongan  

Sanksi perpajakan pada dasarnya disusun guna 

menjadikan bila setiap wajib pajak menaati peraturan 

yang diberlakukan, yang mana sanksi ini berfungsi 

sebagai mekanisme kontrol agar tidak terjadi 

pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan. Ketika 

seseorang memahami bahwa terdapat konsekuensi 

yang akan diterima jika terjadi pelanggaran aturan, 

akan terjadi kecenderungan lebih besar untuk 
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berusaha mematuhi kewajibannya. Ketegasan dalam 

penerapan sanksi diharapkan bisa memberikan efek 

jera bagi yang melanggar, sekaligus mendorong yang 

lain untuk lebih taat. Oleh sebab itu, berjalannya 

sanksi perpajakan tidak hanya bersifat sebagai sebuah 

formalitas, tetapi juga benar-benar dijalankan secara 

konsisten sebagai alat kendali perilaku(Widiastini & 

Supadmi, 2020). 

Menemukan bila sanksi perpajakan 

berdampak baik dan signifikan kepada kepatuhan 

wajib pajak, dimana penerapan sanksi perpajakan 

yang tegas dan ketat serta pelayanan pembayaran 

pajak kendaraan bermotor yang baik dan mudah 

secara bersama-sama mampu mendorong peningkatan 

kepatuhan wajib pajak (Isnaini & Karim, 2021). Hal 

ini merujuk pada temuan di Kantor Samsat Kota 

Bengkulu, di mana kedua faktor tersebut terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan 

masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajaknya 

(Bermanto & Oktavia, 2023). 

Menurut Teori Perilaku Terencana (TPB), 

sanksi pajak berperan dalam membentuk perceived 

behavioral control, yaitu persepsi wajib pajak tentang 

kemampuan dan konsekuensi yang akan mereka 

hadapi jika tidak patuh. Adanya sanksi membuat 

wajib pajak lebih sadar akan risiko ketidakpatuhan 

sehingga niat untuk mematuhi aturan pajak 

meningkat. Sementara itu, Teori Kepatuhan 

menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh faktor instrumental, termasuk 

sanksi. Sanksi yang jelas dan tegas mendorong wajib 

pajak untuk mengikuti peraturan karena mereka ingin 

menghindari konsekuensi hukum. 
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H2: Sanksi pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

3. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Sosialisasi perpajakan menjadi sebuah hal 

yang penting karena edukasi yang diberikan akan 

membuat masyarakat benar-benar memahami 

mengapa membayar pajak itu penting. Ketepatan dan 

efektivitas sosialisasi, misalnya melalui penyuluhan, 

brosur, atau penggunaan media digital akan 

membantu masyarakat untuk memahami manfaat dari 

membayar dan memenuhi kewajiban pajak. 

Pemahaman ini lebih lanjut akan menjadikan wajib 

pajak agar lebih tertib dalam menjaga kepatuhan 

kewajiban perpajakannya. Dalam konteks ini, 

sosialisasi pajak bukan sekadar sebagai media 

edukasi, tapi juga membangun kesadaran dan rasa 

tanggung jawab. Ketika masyarakat memahami aturan 

dan manfaatnya, kepatuhan membayar pajak, seperti 

pajak kendaraan bermotor, cenderung mengalami 

peningkatan dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku (Nabil & Utama, 2024). Selain itu, temuan 

(Widiowati & Elisabeth, 2023) mendapati bahwa 

sosialisasi ternyata benar-benar membantu 

meningkatkan kepatuhan masyarakat secara 

signifikan. (Dewa & Agung, 2022) juga menemukan 

sosialisasi perpajakan terbukti memberikan dampak 

baik dan signifikan kepada tingkat kepatuhan wajib 

pajak kendaraan roda dua. Dari temuan-temuan terkait 

bisa kita simpulkan, semakin baik dan efektif 

sosialisasi yang dilakukan, menjadikan makin baik 

juga kesadaran dan kepatuhan masyarakat pada 

pemenuhan kewajiban perpajakannya. 
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Keterkaitan TPB dan Teori Kepatuhan terlihat 

pada peran sosialisasi pajak dalam membentuk 

kepatuhan wajib pajak. Dalam TPB, sosialisasi pajak 

seharusnya meningkatkan attitude positif dan norma 

subjektif, karena wajib pajak menjadi lebih 

memahami pentingnya membayar pajak dan merasa 

dorongan sosial untuk patuh. Dari sisi Teori 

Kepatuhan, sosialisasi bertujuan meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran wajib pajak sehingga 

mereka terdorong untuk mematuhi aturan secara 

sukarela. Dengan demikian, kedua teori menjelaskan 

bahwa sosialisasi pajak berperan dalam membentuk 

niat dan perilaku patuh wajib pajak, baik melalui 

pengetahuan, norma sosial, maupun kesadaran akan 

kewajiban. 

H3 :Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada 

SAMSAT Pekalongan.  

4. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor tidak hanya dipengaruhi oleh sosialisasi, 

tetapi juga oleh seberapa sadar dirinya membayarkan 

pajaknya. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pajak sebagai sumber utama pendapatan negara 

sebagai pondasi sumber daya pembiayaan 

pembangunan, akan menyebabkan mereka lebih 

terdorong agar melengkapi kewajiban perpajakannya. 

Melalui peningkatan kesadaran ini, bersamaan akan 

meningkatkan kemungkinan wajib pajak kendaraan 

bermotor agar tidak telat membayarkan pajaknya. 

Dengan begitu, kepatuhan pajak secara keseluruhan 

pun akan mengalami peningkatan (Widiowati & 
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Elisabeth, 2023). 

(Nainggolan, 2024) mendapati bahwa 

kesadaran wajib pajak bekerja dengan simultan 

mendorong kepatuhan pajak kendaraan bermotor di 

sejumlah daerah di Indonesia, dengan begitu bisa 

ditarik simpulan bila kesadaran wajib pajak secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. 

Keterkaitan TPB dan Teori Kepatuhan terlihat 

pada peran kesadaran wajib pajak dalam mendorong 

kepatuhan. Dalam TPB, kesadaran wajib pajak 

memperkuat attitude positif dan norma subjektif, 

karena individu yang sadar akan kewajiban pajak 

memahami pentingnya membayar tepat waktu dan 

merasa bertanggung jawab secara sosial. Kesadaran 

juga meningkatkan perceived behavioral control, di 

mana wajib pajak merasa mampu dan yakin dapat 

memenuhi kewajiban pajaknya dengan benar.  

Sementara itu, teori kepatuhan menegaskan 

bahwa kepatuhan muncul karena kombinasi 

pemahaman, kesadaran, dan dorongan normatif; wajib 

pajak yang sadar akan hak dan kewajibannya lebih 

cenderung mematuhi aturan secara sukarela. Dengan 

demikian, kedua teori menjelaskan bahwa kesadaran 

wajib pajak menjadi faktor utama yang mendorong 

terciptanya kepatuhan pajak kendaraan bermotor di 

Kabupaten Pekalongan 

H4: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh 

signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

5. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, 

Sosialisasi Pajak Dan Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Pajak 

Kendaraan Bermotor 
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Berdasar hipotesis per variabel sebelumnya, 

bisa ditarik simpulan bahwa seluruh variabel baik 

pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, sosialisasi 

pajak, serta kesadaran pajak memiliki efek positif 

kepada kepatuhan wajib pajak, sehingga bisa 

disebutkan seluruh variabel bisa meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak agar menyelesaikan kewajiban 

pajak kendaraan bermotornya. Berdasarkan 

(Maryasih & Aulia, 2022), peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran, serta aplikasi sanksi perpajakan yang 

tegas dan terkontrol terbukti berkontribusi positif 

secara signifikan pada peningkatan kepatuhan 

masyarakat membayarkan pajak kendaraan 

bermotornya. Temuan (Stevylian & Agustiningsih, 

2024) juga membuktikan bahwa seluruh variabel turut 

mendorong kepatuhan pada pembayaran pajak 

kendaraan bermotor secara signifikan. 

Dalam menyusun hipotesis mengenai 

pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, 

sosialisasi pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada pajak kendaraan bermotor 

penulis menggunakan rujukan dari riset-riset yang 

pernah dilakukan sebelumnya yaitu pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Maryasih & Aulia, 2022) 

menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif terhadap terhadap kepatuhan PKB 

kemudian peneliti dari                  (Isnaini & Karim, 

2021) sanksi perpajakan berdampak baik dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dari 

(Dewa & Agung, 2022) juga bahwa sosialisasi 

memberikan dampak  baik dan signifikan kepada 

tingkat kepatuhan wajib pajak dan hasil dari 

(Nainggolan,      2024) kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Keterkaitan TPB dan Teori Kepatuhan terlihat dari 

bagaimana faktor-faktor seperti pengetahuan 

perpajakan, sanksi, sosialisasi, dan kesadaran 

membentuk niat dan perilaku patuh wajib pajak. 

Dalam TPB, pengetahuan dan sosialisasi membentuk 

attitude positif terhadap kewajiban membayar pajak, 

sanksi meningkatkan perceived behavioral control 

karena wajib pajak menyadari konsekuensi 

ketidakpatuhan, dan kesadaran memperkuat norma 

subjektif serta tanggung jawab internal. 

Dari sisi Teori Kepatuhan, kepatuhan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor instrumental seperti sanksi, 

tetapi juga oleh faktor normatif dan kognitif, termasuk 

pengetahuan, sosialisasi, dan kesadaran wajib pajak. 

Dengan demikian, kedua teori menjelaskan bahwa 

kombinasi keempat faktor tersebut secara bersama-

sama mendorong terciptanya kepatuhan wajib pajak 

pada pajak kendaraan bermotor, baik melalui 

kesadaran, pemahaman, maupun dorongan untuk 

menghindari konsekuensi hukum. 

H5: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, 

Sosialisasi Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh signifikan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan adalah studi 

lapangan, berdasarkan (Septiani, Widjojoko, & Wardana, 

2023) definisinya ialah sebuah cara yang dilaksanakan 

secara langsung di tempat penelitian. Selama proses 

tersebut, peneliti turun langsung pada lokasinya guna 

menghimpun data autentik langsung dari sumbernya. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

situasi secara lebih rinci dan kontekstual. 

B.  Pendekatan Penelitian 

Studi ini mengaplikasikan metode pendekatan 

kuantitatif. Yaitu berdasarkan temuan yang dapat 

diperoleh dengan teknik prosedur statistik atau 

pengukuran (Siregar, 2017) 

C. Setting Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Di riset ini, terutama di Samsat Kabupaten 

Pekalongan, fokusnya adalah pada wajib pajak yang 

ada dalam di masyarakat Kabupaten Pekalongan, dan 

kuesioner akan disebar melalui link kuesioner melalui 

media sosial.  

2. Waktu penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini selama 

waktu dua bulan, tepatnya dari bulan September – 

Oktober 2025. 

 

D. Subjek Penelitian dan Sampel 

Populasi ialah keseluruhan keanggotaan 

sekelompok orang, kejadian, ataupun objek yang 

tinggalnya bersamaan pada sebuah lokasi dengan 

terencanakan, kemudian dijadikan target penyimpulan 
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dari final output riset tertentu (Amin, Garancang, & 

Abunawas, 2023).  Populasi dalam riset ini yaitu seluruh 

wajib pajak Kabupaten Pekalongan. 

Sampel ialah teknik penentuan sampel dengan 

random tanpa mempersoalkan perbedaan tingkatan pada 

populasinya (Amri & Syahfitri, 2020). Dengan begitu, 

rumus Lemeshow berikut diterapkan demi memastikan 

jumlah sampel yang akan digunakan.  

𝑛 =
𝑧2𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

Dimana:  

n : Jumlah sampel  

z : z score di kepercayaan 95% = 1,96  

d : tingkat kesalahannya 10%  

P : Jumlah populasi yang dipakai 

Berdasar pada rumus tersebut, didapati jumlah 

minimum sampel minimal yang harus dipakai sebanyak:  

n =
1,962.0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

n =
3,8416 . 0,5 . 0,5 

0,01
 

n =
0,9604

0,01
 

n= 96,04 = 96 

Sampel riset ini ialah 96 orang Wajib Pajak orang 

pribadi yang membayarkan pajak kendaraan bermotor di 

samsat Kabupaten Pekalongan. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Variabel ini ialah variabel yang memiliki 

peran menjadi sebab timbulnya perubahan dalam 

variabel terikatnya. Dengan kata lain, variabel ini 

dapat mempengaruhi kondisi atau nilai dari variabel 
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lainnya (Agustian et al. 2019). Di riset ini terdapat 4 

variabel independen, yang mana X1 adalah 

pengetahuan perpajakan, X2 yaitu sanksi pajak, X3 

adalah sosialisasi pajak dan X4 yaitu kesadaran wajib 

pajak. 

2. Variabel Independen 

Variabel keterikatan ialah variabel yang 

menjalani perubahan akibat dari dampak variabel 

bebasnya. Dalam konteks riset, variabel ini 

menunjukkan efek atau akibat yang muncul ketika 

variabel bebas mengalami perubahan. Dengan 

demikian, variabel terikat menjadi fokus utama untuk 

dianalisis, karena perubahannya dapat memberikan 

informasi penting mengenai hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Peneliti biasanya mengamati 

bagaimana variasi dalam variabel bebas dapat 

mempengaruhi nilai atau kondisi dari variabel terikat, 

sehingga dapat memahami dinamika yang terjadi 

dalam fenomena yang diteliti (Agustian et al. 2019). 

Pada riset ini, obyek yang dipengaruhi ialah 

kepatuhan pada wajib pajak pada pajak kendaraan 

bermotor. 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1  Pengetahuan 

Perpajakan 

(X1) 

Pengetahuan dasar wajib 

pajak dalam menghitung, 

mengurus, dan melaporkan 

kewajiban perpajakannya 

(Aninda, Safelia, & 

Tiswiyanti, 2023). 

1. Selalu patuh pada aturan pajak 

yang berlaku. 

2. Bayar pajak tepat waktu. 

3. Lengkapi semua syarat sebelum 

membayar pajak. 

4. Pastikan tahu kapan batas waktu 

pembayaran pajak. 

(Wardani & Rumiyatun , 2017) 

• Skala likert 

2  Sanksi Pajak  

(X2) 

Sanksi perpajakan 

bertujuan mencegah wajib 

pajak melakukan 

pelanggaran terhadap 

ketentuan pajak (Hidayat 

& Maulana, 2022).  

1. Wajib pajak memahami tujuan 

sanksi pajak. 

2. Sanksi tegas mendorong 

kepatuhan yang lebih baik. 

3. Sanksi diberlakukan secara adil 

bagi yang melanggar. 

(Wardani & Rumiyatun, 2017) 

• Skala likert 

3 Sosialisasi 

Pajak 

Sosialisasi pajak bertujuan 

memberikan informasi 

1. Informasi pajak dapat diperoleh 

melalui media cetak 
• Skala likert 
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(X3) yang jelas agar wajib pajak 

lebih sadar akan 

pentingnya membayar 

pajak dan menjadi lebih 

patuh (Nabil & Utama , 

2024). 

2. Sosialisasi pajak memberi 

pemahaman tentang pentingnya 

pajak. 

3. Penyuluhan pajak memotivasi 

Wajib Pajak untuk taat membayar 

pajak  

(Wardani & Rumiyatun , 2018) 

4 Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X3) 

Kesadaran membayar 

pajak muncul ketika 

seseorang benar-benar 

mengerti mengapa pajak 

itu penting, apa fungsinya, 

dan bagaimana pajak 

membantu 

negara(Permana F, 2021). 

1. Motivasi pribadi untuk 

membayar pajak secara sukarela. 

2.  Kesadaran akan hak dan 

kewajiban membayar pajak. 

3. Kepercayaan publik terhadap 

penggunaan pajak untuk negara 

dan daerah. 

(Wardani & Rumiyatun, 2017) 

• Skala likert 

5  Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Pada Pajak 

Kendaraan 

Kepatuhan wajib pajak 

terjadi ketika seseorang 

atau badan usaha secara 

sadar menjalankan 

1. Patuh pada aturan pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Bayar pajak sesuai biaya di surat 

kendaraan. 

• Skala likert 
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Bermotor 

(Y) 

kewajiban perpajakannya 

(Pahlevi & Liberty, 2023). 

3. Mengisi formulir pajak dengan 

lengkap dan jelas  

4. Wajib pajak membayar pajak 

kendaraan bermotor dalam jumlah 

yang sesuai pada STNK 

(Raya & Efendi, 2023) 

 

 

 

 

 



40 
 

 

F. Sumber Data 

Data di riset ini menggunakan data primer. 

Dimana datanya primer merujuk pada informasi yang 

didapat langsung pada sumber pertama dengan 

pengumpulan langsung (Siregar, 2017). 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaannya, peneliti menerapkan 

teknik pemilihan sampel secara acak. Instrumen yang 

dipakai guna penghimpunan data di sini ialah kuesioner. 

Dimana adalah metode pengumpulan data yang 

menggunakan serangkaian pertanyaan yang ditulis dan 

disampaikan pada responden agar diisi. Kuesioner 

memberikan kemungkinan penelitinya agar mendapat 

data dari berbagai individu dengan cara yang terstruktur. 

Responden dimintai agar memberi respon dari 

pernyataan-pernyataan tersebut, sehingga data yang 

dikumpulkan dapat dianalisis lebih lanjut (Siti Romdona, 

n.d.). 

Skala Likert digunakan untuk mengukur berbagai 

aspek dalam penelitian ini, seperti sikap, pendapat, dan 

persepsi individu maupun kelompok kepada persoalan 

sosial. Dengan skala ini, variabel yang ingin diteliti 

dijadikan indikator, lalu dijabarkan dalam bentuk 

pertanyaan. Umumnya, skala Likert menggunakan lima 

pilihan jawaban untuk mengukur tingkat kesetujuan 

responden. Tiap item pertanyaannya nantinya diberi nilai 

berskala likert (1-5) ( Siregar, 2017) 

Melalui klasifikasi dibawah ini:  

Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS) 

Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

Nilai 3 : Netral (N) 

Nilai 4 : Setuju (S) 

Nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 
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H. Metode Analisis Data 

Pendekatan analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Artinya, masalah yang 

diteliti dianalisis dan disajikan dalam bentuk angka-

angka. Setiap bagian dari data yang dikumpulkan akan 

diuji terlebih dahulu. Pengujian awal dimulai dengan uji 

validitas dan reliabilitas yang termasuk dalam tahap Uji 

Kualitas Data. Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, 

analisis dilanjutkan dengan regresi linier berganda dan 

pengujian hipotesis. Seluruh proses analisis ini dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, termasuk 

uji parsial atau uji T untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel secara individual. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menyajikan data secara ringkas agar lebih mudah 

dipahami. Biasanya, analisis ini dilakukan pada tahap 

awal penelitian untuk merapikan data dan 

memberikan gambaran umum sebelum masuk ke 

analisis lanjutan (Martias, 2021). Statistik deskriptif 

membantu menyusun dan menyajikan data secara 

sederhana dan jelas, sehingga memudahkan kita 

memahami gambaran umum dari suatu fenomena. 

Penyajian data bisa berupa tabel, grafik, atau ukuran 

seperti rata-rata, median, dan modus, tergantung jenis 

datanya (Sholikhah, 2016). 

2. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk 

mengevaluasi validitas suatu kuesioner. Dengan 

menggunakan software SPSS diuji validitasnya. 

Melakukan uji validitas pada tingkat signifikansi 

5% dan membandingkan r hitung dengan r tabel 
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berfungsi sebagai landasan dalam proses 

pengambilan keputusan. Jika r hitung > r tabel atau 

nilai sig. < 0,05, maka kuesioner dikatakan valid. 

Sedangkan Jika r hitung < r tabel atau nilai sig. > 

0,05, maka kuesioner dikatakan tidak valid 

(Ghozali, 2019). 

b. Uji Reliabilitas  

Salah satu cara untuk menilai konsistensi 

suatu variabel adalah melalui pengujian 

reliabilitas. Ketika seseorang secara konsisten atau 

terus-menerus menanggapi suatu pernyataan 

dalam kuesioner, maka pernyataan tersebut 

dianggap dapat diandalkan. Data yang digunakan 

untuk uji reliabilitas ini hanyalah data yang 

dianggap valid. Reliabilitas diuji menggunakan 

metode Cronbach Alpha. Kriteria berikut menjadi 

dasar ketentuan penelitian ini untuk menilai 

reliabilitas: Reliabel jika nilai Cronbach alpha > 

0.70 dan tidak reliabel jika nilai Cronbach alpha < 

0.70 (Ghozali, 2019). 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah variabel independen dan 

dependen dalam model regresi berdistribusi 

normal. Model regresi yang baik mempunyai 

distribusi yang normal atau sangat mendekati 

normal. Dalam percobaan ini, uji Kolmogorov 

Smirnov digunakan untuk memastikan apakah 

residu terdistribusi secara normal atau tidak  

(Siregar, 2017). Jika probabilitas atau sig > 0,05 

maka distribusi normal sedangkan Jika 

probabilitas atau sig < 0,05 maka distribusi tidak 

normal (Ghozali, 2019). 
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b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bersifat mengukur atau bertujuan 

mengetahui suatu observasi ke observasi lain 

dalam data residual sering disebut variance apakah 

data tersebut berbeda atau tetap. Bila data residual 

data sering disebut variance apakah data tersebut 

homokedastisitas dan bila berbeda maka bisa jadi 

heteroskedastisitas. Dalam menentukan nilainya 

digunakan uji glejser dengan cara mengubah suatu 

nilai data residual menjadi absolut dan 

meregresnya pada data variabel independen dalam 

rangkaian model. Bila dinyatakan nilai tersebut 

signifikan untuk variabel independen > 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2019). 

c. Uji Multikolinieritas  

Tujuan pengujian ini adalah untuk 

mengetahui validitas korelasi antar variabel 

independen yang dilaporkan dalam model regresi. 

Ketika ditemukan korelasi maka model regresi 

mempunyai permasalahan multikolinearitas. Nilai 

toleransi, Masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, beserta variance 

inflation factor (VIF), semuanya dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi data. Suatu model regresi 

dinyatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas apabila nilai dari tolerance > 

0,01 dan atau nilai VIF kurang dari 10 atau 5 

(Ghozali, 2019). 

d. Uji Linieritas  

Untuk mengetahui apakah hubungan 

antara dua variabel atau lebih linier atau tidak, 

dilakukan uji linieritas. Model regresi memenuhi 
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asumsi linearitas jika nilai Probabilitas F yang 

dihitung lebih tinggi dari ambang batas alpha 

sebesar 0,05 (5%) dan tidak memenuhi asumsi jika 

nilai Prob F yang dihitung lebih kecil dari 0,05 

(Ghozali, 2019). 

4. Uji Regresi Linier Berganda  

Pendekatan analisis data regresi berganda 

digunakan dalam menyusun penelitian ini. Hubungan 

antara dua atau lebih variabel bebas (X1 X2 X3..Xn) 

dengan variabel terikat (Y) disebut dengan regresi 

berganda. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui 

apakah setiap variabel independen mempunyai 

hubungan positif atau negatif terhadap variabel 

dependen, dan untuk meramalkan nilai variabel 

dependen jika nilai variabel independen berubah 

(Sugiyono, 2016). Model perhitungan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan  

Y =  Kepatuhan Wajib Pajak 

α  =  Konstanta  

β1 =  Koefisien Regresi Pengetahuan Perpajakan 

β2  =  Koefisien Regresi Sanksi Pajak 

β3  =  Koefisien Regresi Sosialisasi Pajak 

β4  =  Koefisien Regresi Kesadaran Wajib Pajak 

X1  =  Pengetahuan Perpajakan  

X2  =  Sanksi Pajak 

X3  =  Sosialisasi Pajak 

X4  =  Kesadaran Wajib Pajak 

e  =  Error/Sisa 

 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji parsial (Uji T) 
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Menemukan dampak atau seberapa besar 

pengaruh secara individu variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah tujuan dari 

pelaksanaan uji statistik t. Apabila nilai 

probabilitas t hitung lebih kecil dari tingkat 

kesalahan (alpha) sebesar 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan 

nilai probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat 

kesalahan (alpha) 0,05 maka dapat dikatakan 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2019). 

b. Uji F  

Nilai ini diperoleh dari tabel distribusi F 

pada tingkat signifikansi tertentu. Dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel, 

pengujian ini menerapkan metodologi uji F 

(Ghozali, 2019): Apabila nilai probabilitas F 

hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/error 

alpha (0,05) maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi yang diestimasi layak, sedangkan nilai 

prob. F hitung lebih besar dari tingkat 

kesalahan/error alpha (0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi 

tidak layak. 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi menyatakan sejauh 

mana variasi variabel terikat dipengaruhi dalam 

suatu model. Setiap variabel independen dalam 

model regresi akan mempunyai dampak terhadap 

variabel dependen jika koefisien determinasi 

benar-benar hanya digunakan untuk menghitung 

besarnya persentase. Garis regresi yang dibangun 
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menjelaskan 100% variasi Y; nilai koefisien 

determinasi harus antara 0 dan 1. Sebaliknya, garis 

regresi tidak dapat memperhitungkan fluktuasi Y 

jika nilai R Square nol atau sangat mendekatinya 

Y (Ghozali, 2019). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Samsat Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan variabel pengetahuan perpajakan, sanksi 

pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak hanya bergantung 

pada satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi 

beberapa faktor yang saling berkaitan. 

Secara lebih spesifik, peningkatan pengetahuan 

perpajakan dapat membantu wajib pajak memahami hak dan 

kewajiban mereka, sehingga mendorong mereka untuk lebih 

taat. Penerapan sanksi pajak yang tegas dan konsisten 

berfungsi sebagai alat pengendali yang mampu menimbulkan 

efek jera bagi pelanggar. Sementara itu, sosialisasi pajak yang 

efektif mampu memperluas pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan. Faktor 

kesadaran wajib pajak juga memiliki peranan penting, karena 

ketika masyarakat menyadari bahwa pajak merupakan 

sumber utama pembiayaan negara, mereka akan lebih 

bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak di Samsat 

Kabupaten Pekalongan perlu dilakukan melalui pendekatan 

yang menyeluruh, yaitu dengan memperkuat edukasi dan 

sosialisasi pajak, menegakkan sanksi secara adil, serta 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pajak 

bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan bersama. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian hanya mencakup wajib pajak 

kendaraan bermotor yang terdaftar di Samsat Kabupaten 

Pekalongan, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasi ke daerah lain dengan kondisi sosial dan 

ekonomi yang berbeda.  

2. jumlah responden sebanyak 96 orang yang ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow mungkin belum 

sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan populasi 

wajib pajak di wilayah tersebut. mungkin belum 

sepenuhnya mewakili populasi wajib pajak secara 

keseluruhan di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini 

hanya menggunakan empat variabel utama dan belum 

mempertimbangkan faktor lain yang juga berpotensi 

memengaruhi kepatuhan pajak 

C. Implikasi Teoretis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat 

pemahaman bahwa kepatuhan wajib pajak tidak berdiri 

pada satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil 

interaksi berbagai variabel seperti pengetahuan perpajakan, 

sanksi pajak, sosialisasi pajak, dan kesadaran wajib pajak. 

Temuan ini mendukung teori-teori kepatuhan pajak yang 

menekankan pentingnya faktor internal maupun eksternal 

dalam membentuk perilaku patuh. Selain itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi literatur khususnya dalam konteks 

kepatuhan pajak kendaraan bermotor di tingkat daerah, 

sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 

Penelitian di masa depan juga dapat mengembangkan 

model yang lebih komprehensif dengan menambahkan 

variabel lain seperti kualitas pelayanan, pemanfaatan 

teknologi informasi, atau persepsi keadilan pajak untuk 
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memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

dasar bagi Samsat Kabupaten Pekalongan untuk 

merancang strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak 

secara lebih efektif. Peningkatan edukasi perpajakan perlu 

dilakukan melalui media yang mudah dijangkau 

masyarakat agar pemahaman wajib pajak semakin baik. 

Penegakan sanksi yang tegas dan konsisten juga menjadi 

penting sebagai upaya memberikan efek jera dan 

mendorong kepatuhan. Di sisi lain, sosialisasi pajak perlu 

diperluas dengan memanfaatkan media digital, kegiatan 

turun lapangan, serta kolaborasi dengan pemerintah desa 

atau komunitas lokal untuk memperkuat pesan pentingnya 

pajak. Selain itu, upaya menumbuhkan kesadaran wajib 

pajak perlu dilakukan melalui kampanye yang 

menekankan bahwa pajak merupakan kontribusi penting 

bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Temuan 

ini dapat menjadi rujukan dalam penyusunan kebijakan 

dan peningkatan kualitas pelayanan di Samsat agar 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor semakin 

meningkat. 
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